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Abstract: One of the success program learning is the use of quality textbooks. This research  understand of the 
quality Indonesian language textbooks writing aspects for high school grade X published by Mediatama in terms 
of the contents by looking at the suitability of the material with Curriculum 13, the relevance of the material 
aspects of writing with educational goals, the truth of the material is reviewed in terms of linguistics and 
literature, and the suitability of the material with the development of students' cognition. This paper are 
qualitative description research. Data and data sources were obtained from Indonesian language high school 
textbooks published by Mediatama especially the writing aspect. Data collection techniques with techniques, see, 
sort, and record. Data analysis techniques in the form of content analysThe ris. esults of this study are the 
suitability of the material with the revised edition 2013 / K13 curriculum is largely in line, this can be seen from 
the percentage of 80%. Discrepancy occurs in basic competencies that are not listed in the applicable curriculum. 
For the relevance of the material aspects of writing with the overall goal relevant to the purpose of education, 
the quality of the truth of writing Indonesian textbooks is classified as good as seen from the percentage of 90%. 
The suitability of the material aspects of writing with the level of students' cognitive development in detail is 
explained in the stu 
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Abstrak: Penentu keberhasilan proses belajar siswa salah satunya adalah penggunaan buku belajaran yang 
berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas buku dari segi isi buku pelajaran bahasa 
Indonesia aspek menulis untuk SMA/MA/SMK kelas X (Wajib) terbitan Mediatama dengan melihat 
kesesuaian materi dengan Kurikulum 13, relevansi materi aspek menulis dengan tujuan pendidikan, 
kebenaran materi ditinjau dari segi ilmu bahasa dan sastra, dan kesesuaian materi dengan perkembangan 
kognisi siswa. Penelitian ini berupa penelitian deskripsi kualitatif. Data dan sumber data didapatkan dari 
buku pelajaran bahasa Indonesia SMA/MA/SMK kelas X (Wajib) terbitan Mediatama khususnya aspek 
menulis. Teknik pengumpulan data dengan teknik, simak, pilah, dan catat. Teknik analisis data berupa analisis 
isi. Hasil dari penelitian ini adalah  kesesuaian materi dengan kurikulum 2013/ K13 edisi revisi sebagian besar 
sudah sesuai, hal ini terlihat dari prosentasi sebesar 80 %. Ketidak sesuaian terjadi pada kompetensi dasar 
yang tidak tercantum di kurikulum yang berlaku. Untuk relevansi materi aspek menulis dengan tujuan secara 
keseluruhan relevan dengan tujuan pendidikan, Kualitas kebenaran materi menulis buku pelajaran bahasa 
Indonesia tergolong baik terlihat dari hasil persentase sebanyak 90%. Kesesuaian materi aspek menulis 
dengan tingkat perkembangan kognitif siswa secara rinci dijelaskan dalam penelitian.  




Buku yang baik memiliki kualitas yang baik pula. Di dunia pendidikan buku memiliki peran 
penting dalam menentukan materi yang dipilih guru untuk disampaikan kepada siswa. Dalam hal 
ini yaitu buku pelajaran. Buku pelajaran memiliki peran untuk menyediakan bahan ajar, alternatif 
pembelajaran, dan bahan untuk memudahkan guru dalam proses pelaksaan kegiatan belajar 
mengajar (Nasution, 1994:103).  
Buku pelajaran harus memiliki kualitas yang baik. Buku pelajaran berisikan tentang materi 
pelajaran tertentu yang disusun secara sistematis dengan tujuan pendidikan. Buku pelajaran 
disusun sesuai dengan mata pelajaran yang ada di sekolahan, misalnya buku Bahasa Indonesia 
aspek menulis, digunakan sebagaimana untuk menunjang kemampuan dan keterampilan menulis 
bahasa. Apakah buku yang digunakan tersebut berkualitas atau tidak ditentukan oleh kualitas dari 
faktor penentu kualitas buku antara lain kesesuaian dan kerelevansian materi dengan kurikulum, 
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kejelasan konsep, sudut pandang, ilustratif, komunikatif, menstimulasikan aktivitas, dan 
mennetapkan nilai-nilai (Tarigan, 2009:24). Penentuan buku pelajaran memerlukan kesesuaian 
antara materi dalam buku dengan kesesuaian kompetensi dasar dan inti dari kompetensi tersebut. 
Penilaian pada sisi kerelevansian didukung dengan adanya tajuk catatan/ pojok catatan yang 
difungsikan untuk memberikan kemudahan siswa dalam memahami materi pelajaran.  
Perubahan kurikulum dari KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) menjadi K13 atau 
Kurikulum 2013 membuat perangkat pembelajaran juga berubah pula. Seperti contohnya buku 
pelajaran untuk siswa. Hal tersebut memerlukan adaptasi dari kurikulum sebelumnya ke kurikulum 
yang akan diterapkan, juga berupa bentuk adaptasi penggunaan buku/ bahan ajar.  
Pencapaian target belajar dapat dikatakan berhasil jika penggunaan buku ajar memiliki 
kualitas yang tinggi. Namun jika buku yang digunakan dalam proses belajar mengajar tidak 
berkualitas dan tidak memiliki kesesuaian dengan kurikulum maka target belajar akan sulit dicapai 
oleh peserta didik. Berkaitan dengan pentingnya buku pelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 
khususnya bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Menegah Atas, para pendidik harus mengkaji lebih 
dalam terkait dengan buku yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Buku yang digunakan 
harus memenuhi mutu yang dan memiliki baik. Kerelevansian dengan teori-teori bidang ilmu. Buku 
pelajaran dapat dikatakan layak untuk digunakan dalam proses belajar mengajar apabila telah 
memenuhi stndar mutu dari Badan Standar Nasional Pendidkan. Dengan demikian peneliti tertarik 
untuk menganalisis lebih dalam buku pelajaran Bahasa Indonesia untuk SMA/MA/SMK Kelas X 
(Wajib) karena dalam buku tersebut belum dinilai BSNP, sehingga penulis merasa perlu 
mengevaluasi kualitas buku tersebut.  
Peserta didik dan guru memerlukan buku pelajaran dalam proses belajar mengajar 
khususnya pelajaran Bahasa Indonesia. Buku pelajaran disusun dan dikembangkan sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku sehingga mampu untuk memilih materi dan memilih metode yang akan 
digunakan dalam menyampaikan pelajaran. Buku yang baik yang baik membantu peserta didik 
dalam memamahami pelajaran. Kualitas buku pelajaran menulis bahasa Indonesia juga ditentukan 
oleh kualitas materi menulis dalam buku pelajaran bahasa Indonesia itu sendiri. 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang kualitas isi buku pelajaran bahasa 
Indonesia aspek menulis untuk SMA/MA/SMK kelas X (Wajib) terbitan Mediatama dengan melihat 
kesesuaian materi dengan Kurikulum 13, relevansi materi aspek menulis dengan tujuan 
pendidikan, kebenaran materi ditinjau dari segi ilmu bahasa dan sastra, dan kesesuaian materi 
dengan perkembangan kognisi siswa. Manfaat penelitian ini selain dapat menambahkan waawsan 
dan ilmu pengetahuan adalah untuk memebantu guru atau calon guru dalam memilah dan 
menggunakan buku pelajaran yang sesuai dengan kriteria pembelajaran. 
 Buku adalah suatu lembar kertas yang berjilid Marhijanto (1999). Sementara itu buku teks 
adalah buku pelajaran yang disusun dalam bidang tertentu oleh ahli dan digunakan secara 
instruksional sesuai jenjanh pendidikan (Husen dkk, 1997:179-180). Kemudian menurut Hartono 
(2003:2) buku teks adalah bahan/materi pelajaran berupa tulisan dalam bentuk buku digunakan 
sebagai bahan mengajar guru baik berupa bahan pengangan belajar pokok maupun pelengkap. Dari 
pendapat ahli tersebut dapat diambil kesimpulan baha buku teks adalah buku yang disusun guna 
bahan pembelajaran guru dalam proses belajar mengajar. Buku yang baik dapat diketahui dari 
kualitas buku teks/ pelajaran itu. Hal yang berkaitan dengan kualitas buku teks atau buku pelajaran 
dapat digolongkan menjadi 4 aspek (Pusbuk, 2004:14) yaitu 1) isi atau materi pelajaran, 2) 
penyajian materi, 3) bahasa, 4) format. Kualitas isi buku dapat diukur melalui 1) kesesuaian materi 
dengan kurikulum, 2) kerelevansian materi dengan tujuan pendidikan, 3) kebenaran materi yang 
ditinjau dari segi bahasa dan ilmu sastra, dan 4) kesesuaian materi pokok dengan tingkat kognisi 
siswa. (Pusbuk, 2004:22) 
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Kriteria kesesuaian materi dengan kurikulum ialah mengacu pada kurikulum, adanya ikatan 
keterpaduan antara materi dengan kurikulum, dan kesesuaian materi dengan pengayaan seperi 
penambahan materi dan konteks pemahaman 
Kerelevansian materi ditilik dari tujuan pendidikan yang mengacu pada kriteria relevansi 
penggunaan kalimat sesuai dengan tujuan pendidikan. Indikator pengunaan kalimat dalam buku 
teks/ buku pelajaran dapat menimbulkan dorongan dan penghargaan dalam tujuan pendidikan 
seperti  kesadaran dalam keberagaman agama, sikap toleransi, pengembangan dan pelestarian 
terhadap budaya bangsa, pengembangan Iptek dan seni, dan pengembangan berpikir, kederdasan 
bernalar, kehalusan perasaan, dan kesantunan dalam sosial. Kriteria kebenaran materi ditinjau dari 
segi bahasa dan ilmu sastra yaitu prinsip materi yang sesuai dengan ilmu bahasa dan sastra 
terhadap keterampilan berbahasa dan  kebenaran sarana  penyajian materi atau wacana ditinjau 
berdasarkan konteks pembelajaran Kriteria kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan 
kognisi anak yaitu struktur bahasa dan sastra yang sesuai dengan perkembangan kognisi anak 
indikatornya terkait dengan penggunaan struktur bahasa yang sesuai dengan nalar, pemikiran, 
perasaan, dan etika anak serta materi yang ada di dalam buku teks mengandung nilai edukatif.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskripsi kualitatif. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan untuk mendeskripsian dan  memberi gambaran 
terkait kualitas isi dari setiap materi yang disajikan dalam buku pelajaran bahasa Indonesia 
SMA/MA/SMK kelas X (Wajib) terbitan Mediatama. Data dan sumber data didapatkan dari buku 
paket Bahasa Indonesia Kelas X terbitan Mediatama. Teknik pengumpulan data dengan 
teknik,simak, pilah, dan catat. Teknik analisis data berupa analisis isi. Teknik analis isi ini digunakan 
dengan tujuan untuk mendeskripsikan data secara komplit Holsti (dalam Moleong 2007:220) yang 
menyatakan bahwa kajian isi merupakan tekni untuk menarik simpulan dengan usaha menemukan 
karakteristik pesan yang dilakukan secara objektif dan sistematis.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kualitas buku bergantung pada isi buku tersebut. Hasil dari analisis kualitas isi buku Bahasa 
Indonesia aspek menulis kelas X terbitan Mediatama, kualitas buku diukur berdasarkan kriteria 
Pusbuk (2004) menunjukkan materi yang sesuai dengan kurikulum 80 % dan yang tidak sesuai 20 
%, ketidaksesuaian terjadi dalam buku terdapat subab materi namun dalam kurikulum tidak 
tercantumkan. Kerelevansian materi dengan tujuan pendidikan berdasarkan hasil analisis semua 
materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan penelitian. Kebenaran materi yang ditinjau dari segi 
bahasa dan ilmu sastra secara rinci adalah 90% dan 10 % untuk yang tidak sesuai, dan  kesesuaian 
materi pokok dengan tingkat kognisi siswa 90% sesuai dengan perkembangan kognitif siswa 
tingkat SMA. Secara rinci dapat penulis sampaikan sebagai berikut.  
Kesesuaian Materi dengan Kurikulum 
Kesesuaian materi aspek menulis dalam buku Bahasa Indonesia kelas X terbitan Mediatama 
secara garis besar sesuai dengan kurikulum. Dalam buku tersebut terdapat 10 subbab kompetensi 
dasar aspek menulis, dianataranya dua tidak sesuai dengan kurikulum karena kompetensi dasar 
tersebut tidak tercantum di kurikulum yaitu K.D Menyusun ikhtisar dua buku nonfiksi (hal. 144-
146) dan K.D Mengembangkan isi debat secara tertulis (hal. 208-212). Salah satu contoh kesesuaian 
materi dengan kurikulum yaitu pada subbab menulis puisi dengan memperhatikan unsurnya 
(Wigati, 2019:270) sesuai dengan KD 4.17 yaitu menulis puisi dengan memerhatikan unsur 
pembangunnya. Materi menulis puisi berupa hakikat puisi disertai dengan contoh dan strukturnya. 
Materi ini diarahkan pada pengelaman dan pengetahuan. Kesesuaian pengayaan materi menulis 
Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra (Konnas Basastra) V  | 305  
puisi ialah rincian materi puisi, definisi, ciri-ciri dan struktur pembentuknya. Dengan demikian 
materi menulis puisi sesuai dengan kurikulum.  
Kerelevansian materi dengan tujuan pendidikan 
Analisis kualitas buku bahasa Indonesia aspek menulis kelas X terbitan Mediatama secara 
keseluruhan sudah relevan dengan tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan yaitu kesadaran dalam 
keberagaman agama, sikap toleransi, pengembangan dan pelestarian terhadap budaya bangsa, 
pengembangan Iptek dan seni, dan pengembangan berpikir, kederdasan bernalar, kehalusan 
perasaan, dan kesantunan dalam sosial. Tujuan pendidikan dalam materi antara lain dapat 
diuraikan sebagai berikut. Materi menulis puisi dengan memperhatikan strukturnya terdapat 
beberapa contoh puisi yang relevan dengan tujuan pendidikan yaitu pengembangan berpikir 
seperti kutipan puisi tak ada yang lebih tabah dari hujan juni dirahasiakannya rintik rindunya 
kepada pohon berbunga itu (wigati, 2019:169) Melalui materi tersebut diharapkan peserta didik 
dapat mengembangkan kecerdasan berpikir. Hal ini dikarenakan isi wacana dalam puisi tersebut 
dapat mendorong peserta didik dalam mencerdaskan kemampuan berpikirnya yaikni terkait 
dengan pemahaman tentang alam.  
Materi menyusun ringkasan novel juga  relevan dengan tujuan pendidikan yaitu dalam hal 
kesantuan dalam sosial. Seperti dalam kutipan “Yahnong, singkatan untuk ayah bagi anak tertua 
mereka. Enong. Kebiasaan Melayu menyatakan sayang pada anak tertua dengan menggabungkan 
nama ayah dan nama anak tertua itu.”(Wigati, 201: 141). Dalam isi wacana tersebut terdapat 
kalimat sebagai wujud kesantunan dalam bersosial sehingga diharapkan peserta didik dapat 
mengaplikasikan wujud kesantuan sosial dalam kehidupan di masyarakat. 
Kebenaran materi yang ditinjau dari segi bahasa dan ilmu sastra 
Kebenaran materi ditinjau dari ilmu bahasa dan sastra antara lain. Materi menulis teks 
anekdot pada bab 3 materi tersebut disertai dengan contoh teks anekdot (lihat halaman 78). Dalam 
wacana tersebut siswa dapat mengetahui jenis dan struktur teks anekdot seperti jenis cerita 
anekdot naratif, struktur teksnya berupa abstrak, orientasi, pemunculan masalah, reaksi dan koda. 
Hal ini terbukti bahwa prinsip sastra juga diterapkan dalam proses penulisan teks anekdot. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa kebenaran materi sesuai dengan ilmu bahasa dan sastra. Materi lain 
adalah menyusun ringkasan novel, terdapat pada bab 5 materi tersebut disertai dengan contoh 
novel Padang Bulan  karya Andrea Hirata dalam novel tersebut siswa dapat mengetahui langkah 
menyusun ringkasan dari buku yang telah dibaca yaitu mengembangkan gagasan utama, 
menggunakan kalimat yang efektif, padat, dan menarik dari segi alur cerita. Hal tersebut merupakan 
bukti dari prinsip bahasa yang diterapkan dalam karya sastra. Ketidakbenaran materi menulis pada 
buku ini dalam mengembangkan isi debat.  Hal ini karena tidak disampaikan secara terstruktur  
Kriteria kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan kognisi  
Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan kognisi antara lain materi menulis puisi 
dengan memberikan beberapa contoh puisis yang sesuai dengan perkembangan kognisi peserta 
didik. Seperti contoh  
“Tuhan  
Kita begitu dekat 
Sebagai api dengan panas 
Aku panas dalam api-Muu 
Tuhan” (Wigati, 2019:257) 
 
Puisi tersebut menggunakan bahasa yang dapat mendorong siswa dalam berpikir  tentang 
keesaan Tuhan pemilik semesta alam. Materi menulis teks laporan hasil observasi yang 
disajikandalam buku Bahasa Indonesia kelas X terbitan Mediatama juga mengandung nilai edukatif 
yaitu berisikan tentang tanyan jawab daalam wacana yang telah ditulis, hal tersebut sesuai dengan 
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perkembangan kognisi siswa dimana berkaitan dengan lingkungan sekitar yang menciptakan daya 
berpikir peserta didik. Sementara itu ketidaksesuaian materi dengan tingkat kognisi adalah pada 
kompetensi menyusun ikhtisar (hal. 144-146).  
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukaakan bahwa kualitas buku pelajaran Bahasa 
Indonesia aspek menulis kelas untuk SMA/MA/ SMK kelas X terbitan Meditama sebagian besar 
sudah sesuai dengan kurikulum, tujuan pendidikan, kebenaran materi dengan aspek bahasa dan 
sastra serta sesui dengan perkembangan kognitif peserta didik. Pendidik dapat menggunakan buku 
tersebut sebagai acuan dalam proses belajar mengajar karena dalam buku tersebut juga dijelaskan 
tentang hakikat, cirri, contoh, dan pengayaan. Saran yang peneliti dapat sampaiakan adalah 
alangkah baiknya guru tidak hanya mengacu pada satu bahan ajar saja akan tetapi menggunakan 
buku lainnya sebagai penunjang dalam memperlancar proses belajar mengajar.  
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